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Abstract
This research is to provide empirical evidence regarding the influence of electronic word of mouth (E-Wom), location and facilities on visiting decisions mediated by the destination image of the Ngrowo Bening Edu Park tourist park, Madiun City. This type of research is descriptive research with a quantitative approach. The sample in this study amounted to 385 respondents. The sampling method is using a purposive sampling method. Data collection in this research uses a questionnaire. The data analysis technique in this research uses a test tool in the form of SmartSPSS 25 software. The results of the research prove that Electronic Word Of Mouth (E-Wom) has a significant effect on destination image, Location does not have a significant effect on destination image, Facilities has a significant influence on the destination image, Electronic Word Of Mouth (E-Wom) has a significant influence on the decision to visit, Location has a significant influence on the decision to visit, Facilities have a significant influence on the decision to visit, Destination image has no significant influence on the decision to visit, Electronic Word Of Mouth (E -Wom) through the design image has a significant influence on the decision to visit, Location through the design image has no significant effect on the decision to visit, Facilities through the design image have no significant effect on the decision to visit the Ngrowo Bening Edu Park Tourism Park, Madiun City.
Keywords: Electronic Word of Mouth (E-Wom), Location, Facilities, Destination Image, Decision to Visit.
Abstrak
Penelitian ini untuk memberikan sebuah bukti empiris mengenai Pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-Wom), Lokasi, Dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Yang Dimediasi Citra Destinasi Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 385 responden. Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan alat uji berupa software SmartSPSS 25. Hasil penelitian membuktikan bahwa Electronic Word Of Mouth (E-Wom) berpengaruh signifikan terhadap citra destinasi, Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap citra destinasi, Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap citra destinasi, Electronic Word Of Mouth (E-Wom) berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, Citra destinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, Electronic Word Of Mouth (E-Wom) melalui citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, Lokasi melalui citra destinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, Fasilitas melalui citra desinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung di Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun.
Kata Kunci: Electronic Word Of Mouth (E-Wom), Lokasi, Fasilitas, Citra Destinasi, Keputusan Berkunjung.
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A, PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc174106350][bookmark: _Toc172899697]Pertumbuhan sebuah kota atau wilayah dipengaruhi berbagai macam potensi, potensi dalam kemajuan suatu wilayah juga adanya dukung dari berbagai macam hal, utamanya pada tempat pariwisata yang menyuguhkan citra dari destinasi sebuah wilayah mendukung wisatawan berkunjung dan nantinya akan berakibat terdorongnya beberapa fasilitas yang diberikan oleh pemerintah kepada pelaku UMKM. Pemerintah saat ini mulai gencar dalam melakukan transformasi terhadap pengembangan sektor pariwisata demi meningkatkan perekonomian suatu negara. Berbagai macam persaingan suatu usaha semakin tinggi, maka semakin dituntut untuk mempertahankan dan menarik konsumen sebanyak-banyaknya dalam memenangkan sebuah persaingan.
Kota Madiun mempunyai beberapa potensi yang sangat besar dalam sektor pariwisata yang khususnya pada potensi kota yang ada. Pariwisata yang ada di Kota Madiun saat ini yang tren yaitu Taman Rawa Bening Edu Park yang terletak di Jl. Jeruk No.2, Taman, Kec. Taman, Kota Madiun, Jawa Timur. Taman wisata ini ngrowo bening edu park merupakan taman aset PDAM, yang juga difungsikan sebagai Taman Edukasi di Kota Madiun. Di Tempat ini tersedia Pembibitan (Nursery) bagi Sejumlah Komoditas Sayur, dan Buah, seperti: Melon, Semangka, Terong, Timun, Cabai, hingga Budidaya Anggrek, yang mana pengunjung dapat memetik langsung saat panen tiba. Di Ngrowo Bening juga terdapat Pohon Trembesi yang telah berumur Puluhan Tahun. Taman Ini sangat cocok untuk pembelajaran bagi Para Anak Sekolah, terlebih terdapat Penamaan di Setiap Jenis Tanamannya. Pada Waktu tertentu difungsikan sebagai Tempat bagi Perkemahan Jum'at - Sabtu (Perjusa) maupun Sabtu - Minggu (Persami). 
	E-WOM (Electronic Word Of Mouth) adalah komunikasi pemasaran yang berbasis online melalui media sosial internet yang memiliki pesan berisi tentang pernyataan positif atau negatif yang dilakukan oleh konsumen potensial atau mantan konsumen (Anisa & Widjatmiko, 2020). sebuah perusahaan atau destinasi wisata. 
Lokasi dalam penempatan Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park kali ini cukuplah strategis sekali. Lokasi dapat diartikan bahwa dalam penelitian menurut Kasmir (2006) lokasi merupakan sebuah tempat untuk melayani sebuah konsumen dan lokasi dapat diartikan sebagai sebuah tempat untuk memajangkan barang dagangannya kepada konsumen. Berdasarkan penelitian yang sebelumnya teori menurut (Putri, 2018) lokasi adalah tempat atau berdirinya perusahaan atau tempat usaha sebagai aspek penting dari strategi saluran, lokasi yang bagus memudahkan akses ke toko, menarik banyak konsumen, dan dapat mengubah pola belanja masyarakat. 
Fasilitas dapat diartikan menurut teori yang disampaikan oleh Ibnu Sina (2018) menyatakan bahwa fasilitas adalah sumber daya tarik fisik yang harus ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen. Menurut teori yang disampaikan oleh peneliti sebelumnya Audini (2020) fasilitas merupakan sebagai penyedia perangkat fisik untuk mementingkan kemudahan bagi konsumen saat melangsungkan kesibukan agar minat konsumen dapat tersalurkan. 
Citra destinasi menurut teori yang disampaikan oleh Rizal et al, (2016) menyatakan bahwa citra destinasi merupakan suatu tempat atau wilayah yang.tidak selalu identik dengan wilayah administratif, tetapi lebih mengarah pada konstruk mental, bersifat dinamik, sesuai dengan hubungan antara masyarakat dengan lingkungan yang membentuk tempat tersebut dan terbentuk karena karakteristik spesial, temporal, dan sosio kultural, serta memiliki nama dan makna, sehingga memiliki citra tertentu. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dalam pengujian dari hasil penelitian menurut Sodik et al (2019) menyatakan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung. Penelitian yang disampaikan oleh Illah et al (2019) menyatakan bahwa citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Penelitian yang disampaikan oleh Nafis (2020) menyatakan hasil bahwa citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung. Mengenai hal tersebut tidak hanya penelitian itu saja menurut penelitian yang disampaikan oleh Aldianto et al (2023) menyatakan bahwa citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Keputusan berkunjung merupakan suatu tahap dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa (Hapsara & Ahmadi, 2022). Menurut Sumarwan (2011) menyatakan keputusan merupakan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Semua aspek dari afeksi dan kognisi terlibat dalam pembuatan keputusan. 
Keputusan berkunjung nantinya dapat berpengaruh terhadap citra destinasi wisata pada Taman Ngrowo Bening Edu Park Madiun. Dengan adanya beberapa anggapan perespekif terhadap berbagai macam unggahan media sosial terkait E-WOM untuk dapat mempromosikan dan menyebarluaskan terhadap calon wisatawan yang ingin berkunjung, dalam prospek perawatan lokasi fasilitas ada nantinya adanya pembenahan terkait fasilitas yang kurang baik untuk dapat meningkatkan keputusan berkunjung seseorang dalam berbagai macam aktifitas di Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-Wom), Lokasi, Dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Yang Dimediasi Citra Destinasi Taman Wisata Ngrowo Bening EduPark Kota Madiun”

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Electronic Word Of Mouth	
Menurut Wijaya et al (2022) menyatakan E-WOM adalah suatu bentuk komunikasi tentang suatu produk atau layanan atau perusahaan secara online, baik bersifat positif ataupun negatif. Sedangkan pendapat (Yuliyani, 2021) EWOM adalah sebuah penyampaian pendapat seseorang ke individu atau komunitas lain baik secara lisan atau melalui perantara pengiriman pesan menggunakan internet yang didalamnya memiliki unsur produk atau jasa. E-WOM memiliki beberapa indikator yang dapat dijadikan indikasi untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Menurut  Asia (2023) terdapat 3 (tiga) indikator Electronic Word Of Mouth sebagai berikut, Membicarakan, Merekomendasikan, dan Mendorong 

Lokasi
Menurut teori yang disampaikan oleh (Azizah, 2022) lokasi merupakan tempat usaha atau aktivitas usaha dilakukan dalam suatu bisnis yang terletak dikeramaian dan mudah dijangkau oleh konsumen menjadi salah satu strategi yang dilakukan pelaku bisnis sebelum menjalankan bisnisnya. Indikator yang mempengaruhi lokasi menurut (Hutagaol, 2018) yaitu akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir, destinasi, lingkungan, kompetisi, peraturan pemerintah.

Fasilitas
	Menurut Kurniawan & Hanifah (2023) menyatakan bahwa jika perusahaan jasa memiliki fasilitas yang memadai dan memberikan perasaan menyenangkan kepada konsumen saat menggunakan jasanya, hal itu dapat memotivasi konsumen untuk membeli jasa. Indikator dalam fasilitas menurut (Tjiptono, 2012) sebagai berikut perencanaan spasial, perencanaan ruangan, perlengkapan dan pearabot, unsur pendukung lainya.

Keputusan Berkunjung
Keputusan berkunjung merupakan proses dimana seorang pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu (Sulistyorini, 2021). Menurut Syamsi (2021) mendefinsikan Keputusan berkunjung merupakan proses dimana seorang pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Indikator dalam keputusan berkunjung menurut (Damanik, Janianton dan Weber, 2015) dan (Wahyuni et al., 2022) sebagai berikut Destination Area (Tempat tujuan), Traveling Mode (Tipe perjalanan), dan Time and Cost (Waktu dan Biaya).

Citra Destinasi
Citra destinasi merupakan gambaran mental atau persepsi yang
dimiliki oleh calon wisatawan terhadap suatu destinasi wisata. Menurut Widjianto (2019). Citra destinasi adalah gambaran, pikiran, keyakinan, perasaan, dan gagasan tentang suatu destinasi. Sulistyanda et al (2022) menyatakan citra destinasi adalah ekspresi pengetahuan, kesan, imajinasi, dan pemikiran emosional tentang tempat tertentu. Menurut Hailin Qu, dkk dalam Sappewali et al (2022) menyatakan indikator dari citra destinasi yaitu sebagai berikut Cognitive destination image (citra destinasi kognitif), Affective destination image (citra destinasi afektif), dan Unique image (citra destinasi yang unik).

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada objek penelitian ini dilaksanakan studi pada Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park yang berlokasi di Jl. Jeruk No.2, Taman, Kec. Taman, Kota Madiun. Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer sendiri berupa data yang di minta dari responden berupa jawaban atas kuisioner dengan beberapa variabel word of mouth (WOM), lokasi, dan fasilitas yang dilakukan Pemkot Madiun, terhadap keputusan berkunjung (Studi Kasus Pada Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun). Data yang diperoleh kemudian dilakukan skorsing sehingga menjadi data penelitian untuk diolah. Teknik yang dipakai untuk mendapatkan data berupa kuisoner yang disebar kepada konsumen yang berkunjung ke Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang populasi tersebut telah diketahui terhadap masyarakat yang berkunjung ke Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun. Sampel dalam penelitian ini dapat dirumuskan dengan mengambil sampel sebesar 385 konsumen yang berkunjung ke Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian 
[bookmark: _Toc89618340][bookmark: _Toc103202296][bookmark: _Toc109508129][bookmark: _Toc141651059]Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pengunjung dari Wisata Taman Wisata Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun. Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik pengambilan sampel Non Probability Sampling metode yang digunakan yaitu Purposive Sampling dalam penentuan sampelnya. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan penyebaran kuesioner terhadap masyarakat yang pernah berkunjung di Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun sebanyak 385 responden. Karakteristik dari pengumpulan data pada penelitian ini meliputi jenis tingkat usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan/gaji, dan domisili Berdasarkan dari hasil jumlah tersebut merupakan masyarakat yang pernah dan sering berkunjung ke Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun dengan menunjukan data kategori karakteristik responden sebagai berikut:
Tabel 1 Karakteristik Berdasarkan Usia
	Tingkat Usia
	Jumplah
	Presentase

	17 th – 25 th
	252
	65%

	26 th. - 30 th.
	101
	26%

	31 th. – 40 th.
	17
	4%

	> 41 th
	15
	4%

	Total
	385
	100%


[bookmark: _Toc141651060][bookmark: _Toc109508130][bookmark: _Toc103202298][bookmark: _Toc89618342]Sumber: data primer diolah
Berdasarkan pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa dari 385 responden yang memiliki usia 17 th – 25 th dengan jumlah 252 orang (65%), usia 26 th. - 30 th tahun dengan jumlah 101 orang (26%), usia 31-40 tahun dengan jumlah 17 orang (4%), dan usia > 41 tahun dengan jumlah 15 orang dengan presentase (4%). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengunjung Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun paling banyak berusia 20-25 tahun dalam penelitian ini.
Tabel 2 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumplah
	Presentase

	Laki-Laki
	165
	43%

	Perempuan
	220
	57%

	Total
	385
	100%


Sumber: data primer diolah
Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2 berikut menunjukkan bahwa jenis kelamin pada pengunjung Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun didominasi oleh laki-laki jumlah 165 dengan peresentase 43% dan perempuan memiliki jumlah sebesar 220 dengan perolehan presentase 57%.
Tabel 3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir
	Tingkat Pendidikan
	Jumplah
	Presentase

	SMP/MTS
	7
	2%

	SMA/SMK
	231
	60%

	D1
	13
	3%

	D2
	10
	3%

	D3
	21
	5%

	D4
	19
	5%

	S1
	74
	19%

	S2
	10
	3%

	S3
	0
	0%

	Total
	385
	100%


Sumber: data primer diolah
Hasil dari tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa dari 385 responden yaitu pengunjung Taman Bantaran Kota Madiun berdasarkan tingkat pendidikan. Untuk responden penelitian pada tingkat pendidikan SMP/MTS sebanyak 7 orang (2%), tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 231 orang (60%), tingkat pendidikan D1 sebanyak 13 orang (3%), tingkat pendidikan D2 sebanyak 10 orang (3%), tingkat pendidikan D3 sebanyak 21 orang (5%), tingkat pendidikan D4 sebanyak 19 orang (5%), tingkat pendidikan S1 sebanyak 74 orang (19%), tingkat pendidikan S2 sebanyak 10 orang (3%), dan tingkat pendidikan S3 sebanyak 0 orang (0%). Hal ini berarti menunjukan bahwa pengunjung Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun utamanya pada kalangan tingkat pendidikan SMA/SMK.
Tabel 4 Karakteristik Berdasarkan Responden Pekerjaan
	Pekerjaan
	Jumplah
	Presentase

	PNS/PPPK
	22
	6%

	TNI/POLRI
	24
	6%

	PEGAWAI BUMN
	46
	12%

	SWASTA
	293
	76%

	Total
	385
	100%


Sumber: data primer diolah
Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa jenis pekerjaan sebagian responden adalah PNS/PPPK yaitu sebanyak 22 orang (6%), responden TNI/POLRI sebanyak 24 orang (6%), responden sebagai Pegawai BUMN sebanyak 46 orang (12%), dan responden yang bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 293 orang (76%). Hasil dari responden jenis pekerjaan yang paling banyak adalah Pegawai Swasta yang berkunjung di Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun. 
Tabel 5 Karakteristik Berdasarkan Responden Gaji
	Gaji
	Jumplah
	Presentase

	< Rp5.000.000
	92
	24%

	Rp5.000.000 – Rp10.000.000
	203
	53%

	> Rp10.000.000
	90
	23%

	Total
	385
	100%


Sumber: data primer diolah
Hasil dari tabel 5 tersebut dapat diketahui bahwa dari 385 responden pengunjung Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun memiliki perbedaan dalam gaji setiap orang. Untuk responden penelitian pada tingkat gaji < Rp. 5.000.000 sebanyak 92 orang (24%), tingkat gaji Rp5.000.000 – Rp10.000.000 sebanyak 203 orang (53%) dan tingkat gaji > Rp10.000.000 sebanyak 90 orang (23%). Secara proposional berdasarkan data tingkatan gaji responden sebagai pengunjung Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun memiliki peresentase tertinggi pada tingkatan gaji Rp5.000.000 – Rp10.000.000 dengan sejumlah 203 orang (53%) responden.
Tabel 6 Karakteristik Berdasarkan Responden Domisili
	Domisili
	Jumlah
	Presentase

	Kota Madiun
	229
	59%

	Kabupaten Madiun
	156
	41%

	Total
	385
	100%


Sumber: data primer diolah
Hasil dari tabel 6 tersebut dapat diketahui bahwa dari 385 responden pengunjung Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun memiliki perbedaan dalam domisili setiap orang. Untuk responden penelitian pada domisili Kota Madiun sejumlah 229 orang (59%) dan domisili Kabupaten Madiun sebesar 156 orang (41%). Dapat disimpulkan bahwa domisili Kota Madiun yang memiliki peresentase yang tinggi dengan jumlah 229 orang (59%).
. Tabel 7 Karakteristik Berdasarkan Responden Kunjungan
	Kunjungan
	Jumlah
	Presentase

	1 Kali
	46
	12%

	2 – 3 Kali
	248
	64%

	> 3 Kali
	91
	24%

	Total
	385
	76%


Sumber: data primer diolah
Hasil dari tabel 7 tersebut dapat diketahui bahwa dari 385 responden pengunjung Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun memiliki perbedaan dalam karakteristik kunjungan. Berdasarkan dari hasil karakteristik berdasarkan kunjungan 1 kali kunjungan berjumlah 46 orang (12%), 2-3 kali sejumlah 248 orang (64%), dan >3 kali kunjungan sebesar 91 orang (24%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa kunjungan yang paling dominan yaitu kunjungan selama 2-3 kali yang memiliki jumlah 248 orang dengan perolehan peresentase sebesar 64%.

Uji Normalitas
Struktural 1
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov Smirnov Test, dimana instrumen dikatakan normal jika probabilitas α > 0,05 (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji normalitas tersebut.
[bookmark: _Toc89618349][bookmark: _Toc141651070][bookmark: _Toc109508140][bookmark: _Toc103202305]Tabel 8 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	385

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	0,79233373

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,085

	
	Positive
	,064

	
	Negative
	-,085

	Test Statistic
	,085

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,064c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Output SPSS
Berdasarkan tabel 8 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai asymp signifikasi sebesar 0.064 > 0,05. Kesimpulan dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.
Struktural 2
Tabel 9 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	385

	Normal Parametersa,b
	,0000000
	,0000000

	
	1,16794160
	0,79233373

	Most Extreme Differences
	,146
	,085

	
	,146
	,064

	
	-,111
	-,085

	Test Statistic
	,146

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,097c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Output SPSS
Berdasarkan tabel 9 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai asymp signifikasi sebesar 0.097 > 0,05. Kesimpulan dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

Uji Parsial (Uji T)
Struktural 1
Uji parsial adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang hanya satu koefisien regresi mempengaruhi variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji parsial tersebut.
[bookmark: _Toc103202310][bookmark: _Toc109508145][bookmark: _Toc141651075][bookmark: _Toc89618354]Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji T)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4,302
	,816
	
	5,272
	,000

	
	Elektronik Word Of Mound (E-WOM) (X1)
	,825
	,030
	,826
	27,762
	,000

	
	Lokasi (X2)
	-,005
	,012
	-,013
	-,385
	,700

	
	Fasilitas (X3)
	,223
	,019
	,038
	1,995
	,003

	a. Dependent Variable: Z1.TOTAL


Sumber: Output SPSS
Kriteria uji t adalah Ho diterima jika: thitung > ttabel dan Ho ditolak jika: thitung ≥ ttabel. Nilai kritis dengan level of signifikan t = 5%. Untuk memperoleh ttabel menggunakan uji dua sisi (dengan level of significant () = 0,05 (5%) dan degrees of freedom = n – k = 385 – 4 = 381, dengan nilai ttabel adalah sebesar 1,966). Mengenai perbandingan tersebut hasil dari perolehan uji t dalam tabel tersebut menunjukan Elektronik Word Of Mound (E-WOM dan fasilitas angka lebih dari t tabel maka bisa di katakana berpengaruh terhadap variabel y. dan variabel Lokasi tidak berpengaruh terhadap variabel y.

Strukural 2
Tabel 11 Hasil Uji Parsial (Uji T)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,158
	1,426
	
	3,619
	,000

	
	Elektronik Word Of Mound (E-WOM) (X1)
	,110
	,087
	,087
	1,999
	,009

	
	Lokasi (X2)
	,057
	,020
	,126
	2,912
	,004

	
	Fasilitas (X3)
	,461
	,033
	,597
	14,039
	,000

	
	Citra Destinasi (Z)
	,078
	,086
	,062
	,907
	,365

	a. Dependent Variable: Y1.TOTAL


Sumber: Output SPSS
Kriteria uji t adalah Ho diterima jika: thitung > ttabel dan Ho ditolak jika: thitung ≥ ttabel. Nilai kritis dengan level of signifikan t = 5%. Untuk memperoleh ttabel menggunakan uji dua sisi (dengan level of significant () = 0,05 (5%) dan degrees of freedom = n – k = 385 – 4 = 381, dengan nilai ttabel adalah sebesar 1,966). Mengenai perbandingan tersebut hasil dari perolehan uji t dalam tabel tersebut menunjukan angka lebih dari t tabel maka bisa di katakana berpengaruh smua terhadap variabel y.

Uji Determinasi
Struktural 1
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menguji sebuah kemampuan model yang menjelaskan variasi variabel dependen. Dilihat dari hasil uji menggunakan SPSS, didapatkan nilai sebagai berikut:

[bookmark: _Toc141651076][bookmark: _Toc109508147][bookmark: _Toc89618355][bookmark: _Toc103202312]Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,823a
	,677
	,674
	1,068

	a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL


Sumber: Output SPSS
Berdasarkan hasil pada tabel 12 menunjukkan besarnya R Square 0,677 dan nilai Adjusted R Square adalah 0,674 atau 67,4 % yang berarti Citra Destinasi (Z) dapat dijelaskan oleh variabel E-WOM (X1), Lokasi (X2) dan Fasilitas (X3) sedangkan sisanya sebesar 32,6% dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.
Struktural 2
Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,655a
	,429
	,423
	1,802

	a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL


Sumber: Output SPSS
Berdasarkan hasil pada tabel 13 menunjukkan besarnya R Square 0,429 dan nilai Adjusted R Square adalah 0,423 atau 42.3% yang berarti Minat Berkunjung Kembali (Y) dapat dijelaskan oleh variabel E-WOM (X1), Lokasi (X2) dan Fasilitas (X3), dan Kepuasan Berkunjung (Y) sedangkan sisanya sebesar 57,7% dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penlitian analisis tersebut yang dapat dilakukan sebelumnya, nantinya dapat diambil kesimpulan bahwa dalam sebuah penelitian ini yang dapat diuraikan sebagai berikut Elektronik Word Of Mounth (E-WOM)(X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Destinasi (Z), Lokasi (X2) memiliki kesimpulan bahwa tidak memiliki pengaruh terhadap Citra Destinasi (Z), Fasilitas (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Destinasi (Z), Elektronik Word Of Mounth (E-WOM)(X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung (Y), Lokasi (X2) memiliki kesimpulan bahwa memiliki pengaruh terhadap Keputusan Berkunjung (Y), Fasilitas (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung (Y), Hasil analisis Citra Destinasi (Z) terhadap Keputusan Berkunjung (Y), Elektronik Word Of Mounth (E-WOM) (X1) terhadap Keputusan Berkunjung (Y) melalui Citra Desinasi (Z), , Lokasi (X2) terhadap Keputusan Berkunjung (Y) melalui Citra Destinasi (Z), Fasilitas (X3) terhadap Keputusan Berkunjung (Y) melalui Citra Destinasi (Z) di Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun.
E. SARAN
Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan kepada pihak pengelola pariwisata Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun untuk lebih memperhatikan segi keamanan terkait dengan suasana alam dengan pohon besar harus dilakukan pengecekan secara berkala biar tidak ada korban jiwa jika ada beberapa aktivitas alam, fasilitas yang ada di lingkungan objek wisata tersebut yang mengalami kerusakan di area objek wisata tersebut agar mendapatkan feedback baik dari para wisatawan yang berkunjung di objek wisata Taman Ngrowo Bening Edu Park Kota Madiun.
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